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Negara demokrasi memberikan kesempatan bagi rakyatnya untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan
keputusan politik. Salah satu bentuknya adalah partisipasi warga negara dalam Pemilihan Umum (Pemilu),
baik sebagai pemilih maupun sebagai calon yang dipilih.

Akan tetapi karena keterbatasan peneliti, fokus penelitian dibatasi pada perilaku dalam menjatuhkan pilihan
dalam Pemilu 1992 di Riau. Permasalahan ini menarik bagi peneliti, karena ada variasi keberhasilan OPP
dalam menarik dukungan pemilih baik antar waktu pemilu maupun antar daerah di Riau. Realitas tersebut
menimbulkan pertanyaan Mengapa pemilih menjatuhkan pilihannya pada OPP tertentu dalam Pemilu 1992".

Untuk menjawab pertanyaan-pertaanyaan di atas ada beberapa teori perilaku pemilih yang digunakan dalam
penelitian yaitu : (a) Teori Sosio Psikologis yang berkaitan dertgan faktor-faktor kejiwaan dan perasaan
pemilih, disebut dengan identifikasi kepartaian, (b) Teori Sosiulogis yang berkaitan dengan faktor rasio
(akal sehat) pemilih atas dasar informasi dan pemahaman mereka atas isyu-isyu kampanye dan calon-calon
anggota legidatif, disebut sebagai orientasi pemilih terhadap isyu dan calon, () Teori negara yang berkaitan
dengan faktor peranan birokrasi dalam kehidupan politik suatu negara, khususnya dalam memobilisasi
massa agar mendukung OPP tertentu dalam Pemilu.

Pengumpulan data primer dilakukan di dua desa sampel, yaitu desa Air Tiris dan Kelurahan Kijang yang
ditentukan secara " purposive sampling" atas dasar pertimbangan (a) Kondisi budaya masyarakat, (b)
Kondisi ekonomi, (¢) Kondisi sosia. Di masing-masing desa sampel dipilih responden secara random 60
orang dari jJumlah pemilih yang menggunakan hak pilihnya dalam Pemilu 1992.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian yang diuraikan di bab empat dan lima membenarkan asumsi-asumsi
dan hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
pemilih diketahui bahwa faktor peranan birokrasi dapat dikatakan tinggi, yakni antara 70-90% pemilih
menjatuhkan pilihannya karena pertimbangan himbauan aparat birokrasi.
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